JOURNAL OF QUR'AN AND HADITH STUDIES

</ Vol. 8 No. 2, July — December 2019 (166-186)
OUHAS http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/journal-of-guran-and-hadith

Ilmu Sharh al-Hadith: Istilah dan Konsep

Muhammad Anshori
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
anshori92@gmail.com

Abstract: This study aims to discuss the terms and methods in Sharh al-Hadith.
Literature study by referring books and relevant sources related to the theme used
in this study. This research finds that the science of Sharh al-Hadith has quite
varied terms such as figh al-Hadith, tafsir al-Hadith, garib al-Hadith, mukhtalif
(ikhtilaf/mushkil) al-Hadis, hashiyah and ta'lig, which is each term has its own
distinctions. In addition, the methods in the sharh Hadis is also various, such as
tahlilt (analytical), ijmalt (global), mugaran (comparison/comparison), and
mawdhi't (thematic).
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Abstrak: Makalah ini akan memberikan pengantar ilmu Sharh al-Hadith, tujuan
dari penulisan tersebut adalah untuk membahas istilah-istilah dan metode-metode
dalam sharh Hadith. Dengan merujuk merujuk kitab-kitab dan sumber relefan
terkait tema digunakan dalam penelitian ini, penulis menemukan bahwa ilmu
Sharh al-Hadith memiliki istilah-istilah yang cukup variatif figh al-Hadith, tafsir
al-Hadith, garib al-Hadith, mukhtalif (ikhtilaf/mushkil) al-Hadis, hashiyah dan
ta'lig, yang mana setiap istilah tersebut memiliki distingsi dan kekhasannya
tersendiri. Selain itu metode dalam Sharh al-Hadith juga berfariasi, diantaranya
adalah: tahliir (analitis), ijmalr (global), mugaran (komparasi/perbandingan), dan
mawdhii T (tematik).

Kata Kunci: Sharh al-Hadith, Istilah, Metode.

Pendahuluan

Hadis diakui sebagai sumber ajaran Islam yang kedua setelah Alquran, meskipun
demikian ia tidak akan bisa dipahami dengan baik jika tidak dijelaskan. Alquran
pun tidak bisa dipahami dengan baik jika tidak ditafsirkan dengan tepat. Dalam
literatur-literatur khazanah keilmuan dunia Islam, istilah penjelasan untuk

Alguran disebut dengan tafsir dan penjelasan terhadap Hadis-Hadis Nabi saw.
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disebut dengan shark. Dalam tulisan ini, yang dimaksud dengan Shar’ al-Hadith
adalah penjelasan terhadap Hadis-Hadis Nabi saw. yang sudah ditulis dan
dibukukan secara formal dan sistematis.

Sharh al-Hadith merupakan gabungan dari dua kata yaitu sharh dan
Hadith. Kata sharh berasal dari bahasa Arab yaitu syaraha, yasyrahu, sharhan
yang secara etimologi berarti menyingkap (al-kashf), menerangkan (al-idhah),
menafsirkan, menjelaskan  (al-tafsir, al-tabyin),' menghamparkan atau
menyebarluaskan (al-basf) dan meluaskan sesuatu (tawsi” al-shay’).2 Menurut Ibn
al-A’rabi (w. 543 H), di antara makna kata sharh adalah menjaga, memelihara,
menghafal (al-kifz) membuka (al-fath), menjelaskan (al-bayan), paham (al-
fahm).?> Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa sharh
berarti keterangan, uraian, ulasan dan penjelasan.*

Pada dasarnya kata sharh digunakan dalam arti memotong daging (tashrih
al-lahm). Tetapi jika kata itu dikaitkan dengan kalimat atau kajian teks maka
maknanya adalah menampakkan makna-makna yang tersembunyi atau belum
jelas dalam suatu kalimat, teks atau pembicaraan.’> Secara umum, term atau istilah
sharh digunakan untuk menjelaskan kitab-kitab Hadis, ilmu ilmu Hadis (riwayah
dan dirayah), fiqih, usial al-figh, sastra, kitab-kitab agidah atau ilmu kalam, dan
ilmu-ilmu lainnya.

Dalam tulisan ini, istilah sharh hanya difokuskan kepada sharh dalam arti
penjelasan, uraian, ulasan, penjabaran dan analisis terhadap Hadis Nabi saw. yang
terhimpun dalam kitab-kitab Sharh al-Hadith sebagaimana yang dikenal sekarang

atau yang sudah menjadi produk jadi.® Dalam bahasa Inggris, kata sharh disebut

!Jamaluddin lbn Manzir al-Ansari al-Ifriqi al-Mist1, Lisan al-‘Arab, ditahqgiq oleh ‘Amir
Ahmad Haidar, dimuraja’ah oleh ‘Abdul Mun’im Khalil Ibrahim, edisi baru, J-1l (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘TImiyah, 2009 ), 587. Ahmad lbn Muhammad al-Fayyumi al-Misbah al-Munir (Kairo:
Dar al-Gadd al-Jadid, 1428/2007), 180.

2Ibrahim Anis, dkk, al-Mu jam al-Wasit, juz-1 (Kairo: n.d.), 477. Majma’ al-Lughah al-
‘Arabiyah, al-Mu jam al-Wajiz, (n.d. 1416/1996). 339.

Qamiis al-Muhit, ditahqiq oleh Aba al-Wafa (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1430 H/2009 M),
251.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008), 1367. Lihat juga W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 1171.

3Abii al-Qasim al-Husain Ibn Muhammad Ibn al-Mufadhdhal al-Raghib al-Asfahani, Mu jam
Mufradat i Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 2008), 290.

®Abi al-‘Abbas Ahmad al-Fayyami, al-Misbah al-Munir, 180.

167
ISSN : 2089-3434, E-ISSN : 2252-7060



Journal of Qur'an and Hadith Studies, 8 (1), 2019

dengan explanation (semakna dengan tafsir) atau commentary.” Misalnya Sharh
Sahih al-Bukhari (Fath al-Bari) disebut Commmentary on Sahih al-Bukhari,®
Sharh Dua’ Kumail karya al-*Allamah Husain Ansariyan, diterjemahkan ke dalam
bahasa Inggris oleh Hamideh Elahinia dengan Commentary on Kumayl
Supplication.’

Sejauh pembacaan penulis, kata sharh digunakan dalam pengertian
penjelasan terhadap suatu teks (Alquran, Hadis) dimulai pada abad ke 2 H. Tetapi
pada waktu itu kata tersebut digandengkan dengan lafaz sunnah, bukan dengan
kata Hadith. Hal ini bisa dilihat dari pernyataan al-Shafi’t (150-204 H) yang
mengatakan bahwa jami’” ma taqiluhu al-ummah sharf i al-sunnah wa jami’ al-
sunnah shark i al-Qur’an,'® (Semua yang dikatakan umat/ulama merupakan
penjelasan terhadap sunnah dan semua sunnah merupakan penjelasan terhadap
Alguran). Meskipun ungkapan al-Shafi’1 di atas bersifat umum (tidak khusus
kepada pengertian Sharh al-Hadith), tetapi itu memberikan sedikit gambaran
bahwa kata sharh digunakan dalam pengertian penjelasan terhadap suatu teks
(Alquran, Hadis) dimulai pada abad ke 2 H.

Istilah dan Ilmu yang Terkait Dengan Sharh al-Hadith

Istilah atau ilmu yang berkaitan ini dibatasi menjadi enam istilah yaitu variatif
figh al-Hadith, tafsir al-Hadith, garib al-Hadith, mukhtalif (ikhtilaf/mushkil) al-
Hadis, hashiyah dan ta'lig. Keenam istilah serta ilmu ini sangat penting untuk
dikaji karena memiliki kaitan yang sangat erat dengan tradisi penulisan Sharh al-

Hadith. Berikut akan dijelaskan keenam istilah tersebut satu persatu.

Figh al-Hadith

"llyas Anton Ilyas dan Edward llyas, al-Qamiis al-Asri, Modern Dictionary: Arabic-English
(Kairo: al-Matba’ah al-‘Asriyah, t.th), 338-339. F. Steingass, Arabic-English Dictionary (New
Delhi-India: Cosmo Publications, 1978), 536. J. Milton Cowan (ed), A Dictionary of Moden
Written Arabic (London: Macdonald & Evans LTD, 1980), 463.

$Muhammad Zubayr Siddigi, The Hadits For Beginners (India: Goodword Book, 1961), 10.

“Husain Ansariyan, Commentary on Kumayl Supplication, trj. Hamideh Elahinia (Qum-Iran:
Quds Press, 2006).

Dikutip dari Usamah al-Sayyid Mahmiid al-Azhari, al-Madkhal 1la Usil al-Tafsir (Kairo:
al-Wabil al-Sayyib li al-Intaj wa al-Tauzi’ wa al-Nasyr, 2010), 35.
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Secara etimologi figh berarti mengetahui dan paham tentang sesuatu,'! sampai
kepada ilmu yang abstrak (ghaib) dengan ilmu yang konkrit (shahid).'* Tbn Faris
(w. 395 H) menegaskan bahwa setiap kata yang terdiri dari huruf fa’, gaf dan ha,
maka maknanya berkisar antara faham dan mengetahui tentang sesuatu (idrak al-
syai’ wa al-‘ilm bihi)."> Sebagaimana kata sharh, kata figih pun sudah dikenal
secara luas pada abad pertama hijriah atau pada masa Nabi saw. masih hidup.
Alquran sendiri menyebutkan kata ini dalam berbagai bentuknya sebanyak 20
kali.!*

Istilah figh al-Hadis sebagai suatu pemahaman terhadap Hadis mulai
dikenal pada masa tabi 'in dan berkembang secara luas pada masa atba’ al-tabi’in.
Muhammad Tahir al-Jawwabi tidak membedakan antara makna figh al-Hadith
dan Sharh al-Hadith. Menurutnya, kedua istilah itu memiliki makna yang sama, '
karena figh al-Hadith sendiri maknanya adalah memahami suatu Hadis dan
mengeluarkan maknanya (fahm al-Hadis wa istikhraj ma’nahu)'® supaya bisa
dipahami dan diaplikasikan oleh umat Islam. Demikian juga halnya al-
Mubarakfiirt (w. 1353 H)!7 dan Muhammad Rashid Rida (w. 1935 M),'® mereka
menyebut istilah figh al-Hadith sama dengan sharh al-Hadith.

Pada abad ke-2 H. istilah figh al-Hadith identik dengan ilmu figih itu
sendiri, karena memang pada masa itu Hadis-Hadis Nabi saw. didominasi oleh
Hadis-Hadis hukum (ahadis al-ahkam). Selain menghafal Hadis para ulama juga

menguasai ilmu ilal, rijal, dan nasikh wa mansiikh. Sebagian mereka memadukan

" Al-Fairtizabadi, al-Qamiis al-Muhit, 1258. Abii al-‘Abbas Ahmad al-Fayiimi, al-Misbah al-
Munir, 277. Ibrahim Anis, dkk. al-Mu jam al-Wasit, 798. Ibrahim Madkar, dkk, al-Mu jam al-
Wajiz, 478. Abi al-Hasan ‘Ali Ibn Abii ‘Al Ibn Muhammad Ibn Salim al-Taghlibi al-Amidi, al-
Ihkam fi Usil al-Ahkam (Kairo: Mu’assasah al-Halabi wa Shirkah li al-Nashr wa al-Tauzi’, 1967),
7. Al-Qarrafi, Sharh Tangth al-Fusil fi Ikhtisar al-Mahsil fi al-Usil, 21. Beliau juga mengatakan
bahwa figih secara kebahasaan juga berarti perasaan dan obat.

12Al-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufradat, 430.

13Abii al-Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakariya (w. 390 H), Mu jam al-Magayis fi al-Lughah
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 791.

14Q.S. al-Isra’ [17]: 44 dan 46. Hid [11]: 91. Taha [20]: 28. al-Nisa’ [4]: 78. al-An’am [6]:
25, 65 dan 98. al-A raf [7]: 179. al-Anfal [8]: 65. al-Tawbah [9]: 81, 87, 122 dan 127. al-Kahf
[18]: 57 dan 93. al-Fath [48]: 15. al-Hashr [59]: 13., dan Q.S. al-Munadfigian [63]: 3 dan 7.

SMuhammad Tahir al-Jawwabi, Juhid al-Muhaddithin fi Nagd al-Matn al-Hadith al-Nabawi
al-Sharif (Tunisia: Nasyr wa Tauzi’ Muassasat ‘Abdul Karim Ibn ‘Abdullah, t.th), 129.

16al-Jawwabi, Juhiid al-Muhaddithin, 128.

"Lihat Abii al-Ula Muhammad Abd al-Rahman lIbn Abd al-Rahim al-Mubarakfuiri,
Mugaddimah Tubfah al-Ahwazi bi Sharh Jami’ al-Tirmizi (Beirut: Dar al-Fikr li al-Tiba’ah wa al-
Nasyr wa al-Tauz1’, 1995), 192.

"¥Muhammad Rashid Ridha, Tafsir al-Manar, (Beirut: Dar al-Ma’rifah 1i al-Tiba’ah wa al-
Nasyr, t.th), 7: 145.
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antara Hadis, figih dan ijtihad dalam merumuskan suatu hukum. Hal ini
sebagaimana dilakukan oleh al-Bukhari (w. 256 H) dalam kitab Sahih-nya, Malik
(w. 179 H/795 M) dalam al-Muwatta’, dan al-Nasa’1 (w. 303 H) dalam Sunan-
nya. Sebagian mereka tidak melakukan hal ini, tetapi dicukupkan dengan
menyajikan sanad dan matan Hadis. Di antara ulama yang melakukan hal ini
adalah al-Nasa’1 (w. 303 H), Aba Dawud (w. 275 H/889 M), Ibn Majah (w. 273
H/887 M), dan lain-lain."”

Mengenai pentingnya figh al-Hadith, ‘Al Ibn al-Madin1 (w. 234 H) -guru
al-Bukhari- mengatakan bahwa mendalami atau memahami makna Hadis adalah
setengah ilmu, dan mengetahui periwayat Hadis (rijal) juga setengah ilmu (al-
tafaqquh fi ma’ant al-Hadis nisf al- ‘ilm wa ma rifah al-rijal nisf al- ‘ilm).2° Kata
al-tafagquh dari segi ilmu saraf, merupakan wazan (timbangan i’rab fi’il) yang
menunjukkan arti kepada kesungguhan dalam memahami sesuatu (spesialis, al-
takhassus).”' Al lbn Khashram menceritakan bahwa “ketika mereka menghadiri
majelis ilmu Sufyan Ibn ‘Uyainah, beliau (Ibn ‘Uyainah) memerintahkan mereka
mempelajari figh al-Hadith supaya mereka tidak dikalahkan oleh ahli ra’yi” (ya
ashab al-Hadis ta’allamii figh al-Hadis hatta la yagharakum ashabu al-ra’y).*?

Seorang yang mendalami ilmu figih diharuskan menguasai ilmu Hadis,
demikian juga halnya dengan orang yang mendalami ilmu Hadis harus menguasai
ilmu figih. Antara ilmu figih dan Hadis memiliki hubungan yang sangat erat,
karena itu istilah ini digabung menjadi figh al-Hadith. Orang yang tidak
memadukan antara ilmu figih dan Hadis bisa jatuh atau terjerumus kepada
kesalahan dalam memberikan keputusan suatu hukum. Itulah sebabnya Sufyan al-
Sauri (w. 161 H), Sufyan lbn ‘Uyainah dan ‘Abdullah Ibn Sinan mengancam akan

memukul seorang fagih (ahli ilmu figih) yang tidak mempelajari Hadis, dan

“Muhammad Abii Shahbah, al-Wasit, 21.

2Syamsuddin Abi ‘Abdullah Muhammad lbn Ahmad Ibn ‘Usman Ibn Qaymaz al-Dhahabi,
Siyar A’lam al-Nubala’, ditahqiq oleh Salih al-Samir, ditakhrij oleh Syu’aib al-Arna’at, (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, t.th), 11: 48.

2LAl-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufradat, 430.

22Abii ‘Abdullah Muhammad Ibn ‘Abdullah al-Hakim al-Naisabtri, Ma rifah ‘Uliam al-
Hadith, ditashih dan dita’liq oleh al-Sayyid Muazzim Husain (Kairo: Maktabah al-Mutanabbi,
t.th), 66.
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seorang muhaddith (ahli Hadis) yang tidak mempelajari ilmu figih dalam hal
membuat suatu keputusan atau hukum.?

Al-Hakim al-Naisabturi (w. 405 H) telah berbicara secara luas dan
memasukkan konsep figh al-Hadith (pemahaman terhadap Hadis) ke dalam
bagian ‘Ulum al-Hadis. Menurutnya, mengetahui figh al-Hadis merupakan buah
atau inti pokok dari ‘Ulium al-Hadis karena dengannya syari’at Islam bisa tegak
(ma’rifah figh al-Hadis iz huwa Samrah hazihi al-‘ulim wa bihi qawam al-
syari’ah).**

Istilah figh al-Hadis digunakan oleh ulama abad pertengahan dan modern
untuk mengambil poin-poin penting dari penjelasan Hadis yang telah dipaparkan
secara umum (ijmali). Dengan mengetahui figh al-Hadis, inti-inti pokok atau
pesan dari suatu Hadis akan mudah dipahami. Contoh kitab Sharh al-Hadith yang
menggunakan istilah tersebut adalah Ibanah al-Ahkam Sharh Buligh al-Maram,
karya Hasan Sulaiman al-Nari dan al-Sayyid ‘Alawi ‘Abbas al-Maliki, al-Manhal
al-‘4zb  al-Mawrid Sharh Sunan al-Imam Abt Dawud, karya Mahmuad
Muhammad Khattab al-Subki, al-Manhal al-Hadis fi Sharh al-Hadis: Ahadith
Mukhtarah min Sahih al-Bukhart Hasba Manhaj al-Ma'ahid al-Azhariyah al-
Asilah dan Fath al-Mun’im Sharh Sahth Muslim, keduanya karya Miisa Shahin
Lashin, al-Wafi fi Sharh al-Arbain al-Nawawiyah karya Mustafa al-Bugha,
Silsilah al-Manahi al-Syar Tyah karya Abt Usamah Salim Ibn ‘Id al-Hilali, dan
lain-lain. Perlu diketahui bahwa al-Nawaw1 (w. 676 H) juga menggunakan istilah
afkar al-Hadis dan figh al-Hadith secara bersamaan dalam kitab Sharh Arba’in
beliau. Bagaimanapun juga, kedua istilah itu tujuannya sama yaitu mengambil
poin-poin penting dalam Hadis yang diskarh-kan. Di Indonesia sendiri, istilah figh
al-Hadith juga digunakan oleh Wajidi Sayadi dalam bukunya Hadis Tarbawi:

Pesan-Pesan Nabi saw. Tentang Pendidikan.
Tafsir al-Hadith

Secara etimologi kata tafsir merupakan bentuk kata kerja ketiga atau masdar dari

kata fassara, yufassiru, tafsir, yang berarti menerangkan (al-idhah), menjelaskan

ZLihat mugaddimah Abii Abdillah Muhammad lbn Ja’far al-Kattani, Nazm al-Mutanathir
min al-Hadith al-Mutawatir, (Mesir: Dar al-kutub al-Salafiyah 1i al-Taba’ah wa al-Nasyr, t.th), 6.
24 Al-Hakim al-Naisabtirt, Ma rifah ‘Uliim al-Hadith, 63.
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(al-tabyin/al-ibanah),”> menampakkan (al-izhdar), menyingkap (al-kasyf),
membuka makna lafaz yang tertutup®® supaya dipahami, membuka sesuatu yang
tertutup (al-kashf al-mughatta)*’ dan menampakkan makna yang logis (izhar al-
ma’'na al-ma’qiil).*® Dinamakan demikian karena tafsir itu menerangkan serta
menjelaskan makna-makna kata atau kalimat yang masih samar dan belum jelas
dalam suatu ayat atau Hadis. Sebagian ulama mengatakan bahwa kata fasara
merupakan kebalikan dari kata safara yang juga berarti membuka. Jika dikatakan,
safarat al-mar’atu sufiira’, maknanya adalah seorang perempuan yang membuka
cadar dari wajahnya supaya terlihat. Juga kata-kata asfara al-subh, yang berarti
waktu subuh telah menerangi/menyinari (dunia).?

Jika kata tafsir dan Hadis digabungkan maka akan menjadi satu kesatuan
kata yang berkonotasi kepada penjelasan terhadap suatu Hadis. Dengan demikian
istilah tafsir al-Hadis adalah suatu upaya untuk menerangkan dan menjelaskan
makna-makna Hadis Nabi saw. agar umat Islam bisa memahami dan
mengamalkannya dengan baik. Istilah tafsir yang digunakan untuk menjelaskan
makna Hadis sudah ada sejak abad ke 2 H. Dalam hal ini Sufyan al-Thaurt (w.
161 H) mengatakan bahwa menafsirkan Hadis lebih baik daripada mendengarkan
dan menghafal Hadis itu sendiri (tafsir al-Hadis khairun min al-Hadith).*® Abi
Usamah juga menegaskan demikian (tafsir al-Hadis khairun min sama’ihi)®!
sebagaimana telah dijelaskan di atas. Tetapi itu masih dalam bentuk lisan
(mushafahah/orally), bukan dalam bentuk kitab. Term tafsir al-Hadis dalam
bentuk kitab ada pada abad ketiga hijriah, tetapi langsung dihubungkan dengan

Ahmad al-Fayimi, al-Misbah al-Munir, 273. Muhammad ‘Abdul ‘Azim al-Zarqani,
Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an, diberi notasi oleh Ahmad Syamsuddin, (Beirut: Dar al-
kutub al-‘Ilmiyah, 2010), 2: 265. Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin,
(Kairo: Dar al-Hadith, 2005), 1: 17. Muhammad ‘Alf al-Sabuni, al-Tibyan fi ‘Ulim al-Qur’an
(Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2003), 65. Lihat juga Muhammad al-Zafzaf, al-Ta rif bi al-
Qur’an wa al-Hadith (Kairo: t.th), 150. Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-
Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997 M), 1055.

26Badruddin Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Bahadur Ibn ‘Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan fi
‘Ulam al-Qur’an, ditahqiq dan ditakhrij hadisnya oleh Mustafa ‘Abdul Qadir ‘Ata, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Timiyah, 200), 1: 91.

YTFairtizabadi, al-Qamiis al-Muhit, 481.

ZLihat Jalaluddin ‘Abdur Rahman lbn Aba Bakar al-Suyiti, al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2012), 568. Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulam al-
Qur’an (Riyad: Mansyurat al-°Asr Al-Hadis, 1990), 323.

PAl-Suyitt, al-ligan fi ‘Uliam al-Qur’an, 569. Al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an...
324.

30Dikutip dari Hamzah ‘ Abdullah al-Malibari, Nazrah Jadidah fi ‘Uliim al-Hadith, 56.

3'Hamzah ‘Abdullah al-Malibari, Nazrah Jadidah..., 56.
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kitab yang dijelaskan. Pada masa itu, kata tafsir lebih ditujukan kepada penjelasan
terhadap lafaz-lafaz yang gharib.

Ulama yang pertama kali menggunakan istilah tafsir untuk penjelasan
terhadap Hadis adalah Abt Marwan ‘Abd al-Malik al-Andalusi (174-238 H).
Beliau menulis kitab dengan judul Tafsir Garib al-Muwatta’ untuk menjelaskan
kata-kata yang garib dalam kitab al-Muwatta’ karya Malik Ibn Anas (w. 179 H).
Pada abad ke-5 H. juga muncul kitab sharh Hadis yang menggunakan kata tafsir
yaitu Tafsir Garib ma fi al-Sahthain karya Abiu ‘Abdullah Muhammad al-
Humaidi (w. 488 H), dan al-Ta’lig ‘ala al-Muwatta’ fi Tafsir Lughatih wa
Ghawamid I'rabih wa Ma anihi, karya Hisham Ibn Ahmad al-Waqqashi al-
AndalusT (408-489 H).*? Tafsir gharib al-Hadis inilah yang memiliki peran dalam
pembentukan Sharh al-Hadith yang dikenal selama ini.

Gharib al-Hadis

Gharib al-Hadis merupakan salah satu cabang ilmu-ilmu Hadis (‘uliam al-Hadis)
yang sangat erat kaitannya dengan Sharh al-Hadith. Dalam ilmu mustalah al-
Hadis dijelaskan bahwa gharib al-Hadis merupakan “suatu istilah bagi lafaz-lafaz
matan Hadis yang masih samar-samar dan sulit dipahami karena jarang
digunakan” (‘ibarah ‘amma waqa’a fi mutin al-ahadith min al-alfaz al-
ghamidhah al-ba’idah min al-fahm li gillah isti’malihd).>

Dalam sebagian literatur ilmu Hadis dijelaskan bahwa antara lafaz-lafaz
yang gharib (al-alfaz al-gharibah) dibedakan dengan ilmu gharib al-Hadis itu
sendiri. Tetapi kedua istilah tersebut memiliki kaitan yang sangat erat, dengan
adanya lafaz-lafaz Hadis yang gharib maka muncul ilmu gharib al-Hadis. Hal ini
sebagaimana dilakukan oleh al-Hakim (w. 405 H) dalam kitab Ma rifah ‘Ulim al-
Hadis. Sebagian ulama tidak membedakan atau memisahkan pembahasan kedua
istilah itu, tetapi pembahasannya disatukan dalam satu temu besar yaitu IImu

Gharib al-Hadis. Hal ini sebagaimana dilakukan oleh Muhammad al-San’ant (w.

¥Lihat Abi al-Walid Hisham Ibn Ahmad al-Waqqgashi al-Andalusi, al-Ta’lig ‘ala al-
Muwatta’ ft Tafsir Lughatih wa Ghawamid I'rabih wa Ma’anth, ditahqiq oleh ‘Abdur Rahman Ibn
Sulaiman al-‘Uthaimin (Makkah al-Mukarramah: Maktabah al-Ubaikan, 2001).

3Al-Hakim al-Naisabari, Ma rifah Ulim al-Hadith, 88. lbn al-Salah, Mugaddimah lbn al-
Salah, ditahqiq oleh Abd ‘Abdur Rahman Salah Ibn Muhammad Ibn ‘Uwaidah, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 2006), 285. Muhammad Mahfiiz al-Tirmasi, Manhaj zawi al-Nazar, 548.
Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, 143.
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1182 H) dalam Tawdhih al-Afkar, al-Hafiz al-‘Iraqi (w. 806 H) dalam al-Taqyid
wa al-Idhah Sharh Mugaddimah Ibn al-Salah dan ulama lainnya.

Menurut al-Hakim (w. 405 H), ulama yang pertama kali menulis tentang
gharib al-Hadis adalah Abu al-Hasan al-Nadhar 1bn Syumail al-Mazint al-Nahw1
(w. 204 H), kemudian Abu ‘Ubaidah Ma’mar Ibn al-Musanna al-Taymi al-Basr1
(w. 210 H).>* Beliau mengatakan demikian karena melihat tahun kewafatan
mereka. Menurut sebagian ulama, orang yang pertama kali menulis tentang hal ini
adalah Abii ‘Ubaidah, baru kemudian diikuti oleh al-Nadhar lon Syumail.*
Setelah kedua ulama itu menulis tentang gharib al-Hadis, jejak mereka diikuti
oleh generasi selanjutnya. Sarjana-sarjana Muslim pada masa modern pun tidak
ketinggalan untuk menulis tentang ilmu gharib al-Hadis. Tetapi kajian mereka
merupakan suatu bentuk pengulangan terhadap karya-karya ulama terdahulu.
Misalnya Aba ‘Abdullah ‘Abd al-Salam Alldsy, beliau menyusun kitab gharib al-
Hadis yang menghimpun enam kitab gharib al-Hadis secara ringkas.

Kitab-kitab yang dihimpun itu adalah al-Nihayah fi Gharib al-Hadis karya
Ibn al-Asir (w. 606 H), Gharib al-Hadis karya Abu ‘Ubaid (w. 224 H), Gharib al-
Hadis dan Islah Ghalat Abt ‘Ubaid, keduanya merupakan karya Ibn Qutaybah al-
Dinawar1 (w. 276 H), Islah Ghalat al-Muhaddithin Karya al-Khattabi (w. 388 H),
al-Fa’ig fi Gharib al-Hadis karya al-Zamakhsyar1 (w. 538 H), dan /I 'rab al-Hadith
karya Abkari.*® Demikian juga halnya dengan Dr. ‘Ali, beliau membuat semacam
ringkasan terhadap kitab al-Nihayah fi Gharib al-Hadis karya 1bn al-Athir (w. 606
H).’” Tidak semua ulama bisa mengetahui ilmu gharib al-Hadis, hanya mereka
yang memiliki pengetahuan luas tentang bahasa yang bisa memahami ilmu ini.
Ahmad Ibn Hanbal (w. 241 H) pernah ditanya tentang makna suatu huruf Hadis

yang gharib, beliau menyuruh supaya bertanya kepada orang yang mengetahui

34 Al-Hakim al-Naisabari, Ma rifah ‘Uliim al-Hadith, 88.

3Muhammad lbn Isma’il al-Amir al-Hasani al-San’ani, Tawdhik al-Afkar li Ma’ani Tangth
al-Anzar, ditahqiq oleh Muhammad Muhyiddin ‘Abdul Hamid, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 2: 412.
Pendapat ini juga ditegaskan oleh Muhammad ‘Abdul ‘Aziz al-Khali, Mifiah al-Sunnah, 141.

36Lihat Abad ‘Abdullah ‘Abdus Salam lbn Muhammad Ibn ‘Umar Alldsy, al-Jami’ fi Gharib
al-Hadith (Riyad: Maktabah al-Rushd, 2001).

37Lihat ‘Alf Ibn ‘Umar Ibn Muhammad al-Sahsayabani, al-Ta 'wil fi Gharib al-Hadith min
Khalal Kitab al-Nihayah li Ibn al-Athir (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2009).
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gharib al-Hadis (ashab al-Hadis) karena beliau tidak ingin menafsirkan makna

suatu Hadis berdasarkan dugaan atau sangkaan belaka (zann).*®

Mukhtalif al-Hadis

Mukhtalif, Mukhtalaf dan Zkhtilaf al-Hadis merupakan istilah bagi Hadis-Hadis
yang kelihatannya nampak saling bertentangan antara satu dengan lainnya
sehingga sulit untuk dipahami dan membutuhkan cara untuk menyelesaikan antar
keduanya, baik dengan dikompromikan (al-jam’ wa al-tawfig), atau dengan
menguatkan salah satunya (zarjih).>° Hanya orang-orang yang menguasai ilmu
Hadis dan figih yang bisa mengetahui dan menyelami makna-makna Hadis secara
detail dalam bidang ilmu ini.*® Nama lain dari ilmu ini adalah ilmu ta 'wil mushkil
al-Hadis. Dinamakan demikian, karena ia menjelaskan Hadis-Hadis yang
kontrakdiktif dan sulit dipahami (ba'id ‘an al-fahm).

Jika dalam ilmu tafsir dikenal istilah al-Qur’an Yufassiru Ba’dhuhu Ba’dha,
maka dalam ilmu Hadis dikenal istilah al-Hadis yashrahu aw yufassiru ba’dhuhu
ba’dha. lstilah ini cocok diberikan kepada ilmu Mukhtalif al-Hadis, karena ia
menjelaskan makna antara satu Hadis dengan Hadis lainnya yang dianggap
bertentangan. Ulama yang pertama kali membicarakan dan menulis kitab dalam
ilmu ini adalah al-Shafi’t (w. 204 H) dalam kitabnya Ikhtilaf" al-Hadis dan al-
Risalah. Kitab yang pertama masih belum disempurnakan oleh al-Shafi’1 sendiri,
dan pembahasannya pun masih kurang komprehensif dan sistematis. Tetapi al-
Shafi’T telah memberikan langkah awal dari segi metodologi dalam
menyelesaikan Hadis-Hadis yang nampaknya kontradiktif (al-ta’arudh atau
ikhtilaf baina al-ahadith). Setelah beliau menulis Kitab itu, barulah ulama-ulama
sesudahnya menulis kitab-kitab tentang ilmu ini (mukhtalif al-Hadis).

Dalam literatur studi ilmu Hadis, disebutkan bahwa ulama yang paling
bagus dalam membahas ilmu Mukhtalif, Ikhtilaf atau Mushkil al-Hadis adalah 1bn

BAl-Suyitl, Tadrib al-Rawi, 402. Muhammad Mahfliz al-Tarmasi, Manhaj zawi al-Nazar
Sharh Manzimah ‘ala al-Athar, ditahqiq oleh Fatoni Masyhud Bahri, dkk (Indonesia: Wizarah al-
Shu’an al-Diniyah li al-Jumhriyah al-Indanisiyah, 2008), 549-550. Ahmad Muhammad Syakir,
al-Bais al-Hasts Syarh Ikhtisar ‘Ulim al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), 162.

¥Muhammad al-San’ani, Tawdhik al-Afkar, 57, al-Tarmasi, Manhaj zawi al-Nazr, 562.

“01bn al-Salah, Mugaddimah Ibn al-Salah, 296. al-Tarmasi, Manhaj zawrt al-Nazr, 562.
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Qutaybah al-Dinawar/al-Dayniirt (w. 227 H).*! Dalam hal ini beliau memiliki
kitab yang diberi judul Ta 'wil Mukhtalif al-Hadis. Kitab ini dinilai oleh banyak
ulama sebagai kitab terbaik dalam bidang ilmu Mukhtalif al-Hadis. Kemudian
banyak ulama sesudah Ibn Qutaybah yang menulis tentang ilmu ini, seperi lbn
Jartr al-TabarT (w. 310 H), Abu Yahya Zakariya Ibn Yahya al-Saji (w. 307 H),
Abii Ja’far al-Tahawi (w. 321 H) yang memiliki kitab Mushkil al-4sar, 1bn al-
Jawzi (w. 597 H) yang memiliki kitab al-Tahqiq fi Ahadith al-Khilaf.

Hashiyah

Secara etimologi kata hashiyah (jamaknya hawashi) berarti bagian tepi atau
pinggir sesuatu (tepi baju misalnya).** Dalam literatur khazanah keilmuan Islam,
istilah hashiyah secara umum digunakan untuk menjelaskan kitab-kitab fiqih, usul
figh, aqidah, nahw (gramatika Arab), dan lain-lain. Jika diteliti lebih jauh,
ditemukan bahwa istilah ini sama penggunaannya dengan sharh yaitu sama-sama
untuk menjelaskan suatu teks atau kitab. Pada abad pertengahan dan modern
tradisi hashiyah didominasi oleh penjelasan terhadap kitab figih, wsil al-figh,
sejarah, tafsir, ilmu rnahw, aqidah atau ilmu kalam/teologi, dan lain-lain.

Seiring dengan berjalannya waktu, istilah hashiyah yang biasanya
digunakan untuk menjelaskan Kkitab-kitab fiqih, usul figh, akidah, dan lain-
lainnya, mulai bergeser penggunaannya kepada penjelasan terhadap Hadis.
Karena itu hashiyah juga bisa menjadi bagian yang penting dalam tradisi Sharh
al-Hadith. Sejauh pengetahuan penulis, tradisi hashiyah dalam pengertian Sharh
al-Hadith baru dimulai pada abad ke 12 H. yang dilakukan oleh al-Sindt (w. 1138
H) di Madinah. Di antara contoh-contoh kitab yang menggunakan istilah zashiyah
dalam pengertian Sharh al-Hadith adalah Hashiyah al-Sindi ‘ala Sahih al-
Bukhari, Hashiyah al-Sindr ‘ala Sahih Muslim dan Hashiyah al-Sindi ‘ala Sunan
al-Nasa'i, ketiganya adalah karya Abii al-Hasan Muhammad Ibn al-Hadi al-Sind1
(w. 1138 H). Kitab ini menggunakan istilah hashiyah tetapi maksudnya adalah

sharh karena menjelaskan Hadis-Hadis yang ada dalam Sahih al-Bukhari, Sahih

#Lihat Abdul Malik Ghozali, ‘Aglaniyah Ahl al-Hadis: Manhaj ‘Aqli Ii Ibn Qutaybah al-
Daynirt fi Figh Mukhtalaf al-Hadis (Jakarta: Lectura Press, 2013). Salamah Noorhidayati, 1lmu
Mukhtalif Al-Hadis: Kajian Metodologis dan Praktis (Tulungagung: STAIN tulungagung Press,
2013).

“Al-Faiziizabadi, al-Qamiis al-Muhit, 1282. Tbn Faris, Mu jam al-Magayis al-Lughah, 265.
Ahmad al-Fayumi, al-Misbah al-Munir, 84.
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Muslim dan Sunan al-Nasa 't sekalipun secara ringkas. Hashiyah Muhammad lbn
‘All Ibn Mansiir al-Shanwani (w. 1233 H/1817 M) terhadap kitab Mukhtasar
Sahih al-Bukhari karya Ibn Ab1 Jamrah. Pada bagian akhir isi kitab disebutkan ia
selesai ditulis hari Ahad, 9 Shawwal 1202 H.

Ta’'lig

Kata’ ta’lig merupakan bentuk kata kerja ketiga (masdar) dari kata ‘allaqa,
yu’alliqu, ta’lig’ yang berarti menggantungkan (za’lig al-shai’), menangguhkan
(ta’lig al-amr), mengunci atau menutup (ta’'lig al-bab). Jika kata ini dikaitkan
dengan suatu teks maka bisa berarti memberi keterangan atau komentar terhadap
teks itu sendiri.** Kata ta’lig memiliki banyak arti, tergantung kepada susunan
atau struktur kalimat sebelum dan sesudahnya.

Kata ta'lig merupakan istilah yang memiliki kaitan erat dengan Sharh al-
Hadith karena sama-sama menjelaskan Hadis Nabi saw. Tradisi ta’lig terhadap
kitab Hadis mulai muncul pada abad ke 5 H dengan ditulisnya kitab al-7a 'lig ‘ala
al-Muwatta’ fi Tafsir Lughatih wa Ghawamid I’rabihi wa Ma’anih oleh Hisham
Ibn Ahmad al-Waqqashi al-Andalusi (408-489 H). Biasanya ta’lig bersifat
singkat, baik terhadap penjelasan matan ataupun sanad Hadis. Tradisi ta’lig
mengalami perkembangan yang sangat pesat pada abad modern, atau tepatnya
setelah dunia teknologi semakin canggih. Ketika seseorang melakukan fa’lig
terhadap suatu teks (kitab) maka sama halnya dengan menjelaskan apa yang
dianggap kurang atau belum jelas dalam teks tersebut.

Ta’lig bisa dilakukan dalam berbagai bidang ilmu, tak terkecuali dalam
bidang Hadis (kitab-kitab Hadis). Adapun contoh-contoh kitab ta’lig dalam arti
penjelasan atau sharh terhadap Hadis selain kitab di atas adalah al-Ta ligat al-
Hisan ‘ala Sahith Ibn Hibban wa Tamyiz Saqimihi min Sahihihi wa Shadhdhihi
min Mabhfiizih, al-Ta'ligat al-Radiyah ‘ald al-Rawdah al-Nadiyyah, keduanya
merupakan karya Muhammad Nasiruddin al-Albani (w. 1420 H/1999 M). Kitab
terakhir merupakan komentar singkat terhadap kitab al-Rawdah al-Nadiyyah,
karya Siddiq Hasan Khan, Tamam al-Minnah fi al-Ta’liq ‘ala Figh al-Sunnah,

karya al-Albani juga. Kitab ini lebih berorientasi kepada penjelasan serta kritik

3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, 963-964.
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terhadap sanad atau periwayat Hadis yang ditulis oleh Sayyid Sabiq (1915-2000
M) dalam kitabnya Figh al-Sunnah.

Semua contoh kitab-kitab ta 'lig di atas berusaha untuk menjelaskan Hadis-
Hadis Nabi saw. karena istilah ta 'lig memiliki kaitan erat dengan istilah sharh.
Pada abad modern, biasanya tradisi za 'lig ini dilakukan oleh para Pentahqiq kitab-
kitab tafsir, Hadis, fiqih, usial al-figh ataupun Kitab-kitab lainnya, seperti yang
banyak dilakukan oleh Ahmad Ibn Muhammad Shakir (1892-1958 M), al-Albani
(1914-1999 M), Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi (1882-1968 M), Sha’ban
Muhammad Isma’il, dan lain-lain. Istilah ta’lig yang bermakna sharh juga
digunakan untuk menjelaskan kitab-kitab agidah, tawhid atau ilmu kalam. Hal ini
seperti dilakukan oleh Abt al-Ashbal Ahmad al-MisrT dalam bukunya al-Ta 'ligat
al-Mufidah ‘ala Risalah Manhaj al-Ashd’irah fi al-‘Agidah. Kitab ini
mengomentari sekaligus memberi penjelasan atau sharh terhadap Kitab Risalah
Manhaj al-Asha 'irah fi al- ‘Aqidah karya Safar 1bn ‘Abd al-Rahman al-Hawali.

Metode Sharh al-Hadith

Metode Sharh al-Hadith tidak mendapatkan perhatian yang besar sebagaimana
metode tafsir, padahal Hadis merupakan sumber hukum kedua setelah Alquran.
Selama ini sarjana-sarjana Muslim lebih banyak memfokuskan kajian mereka
terhadap studi Alguran (Quranic Studies) daripada studi Hadis (Hadith Studies).
Hal ini bisa dilihat dari berbagai macam metode penafsiran dan corak kitab tafsir
yang ditulis dari masa ke masa. Sementara pembahasan tentang metode sharh
kurang mendapat perhatian secara penuh.

Dari segi metode misalnya, ada metode tahlili, ijmali, mugaran dan
belakangan ada metode tematik/mawdhiz’z. Keempat motode inilah yang sudah
memperkaya khazanah keilmuan Islam dalam bidang studi Alquran, khususnya
dalam bidang tafsir. Demikian juga dengan nuansa corak tafsir, ada corak tafsir,
ada corak suft, al-ahkam, falsafi, ilmi, al-adab al-Ijtima’t, bayant, dan lain-lain.
Metode dan corak tafsir seperti inilah yang banyak dibahas dan dikembangkan
dalam studi Alguran. Sebenarnya metode-metode tafsir di atas juga bisa
diterapkan dalam studi Sharh al-Hadith karena antara tafsir dan sharh memiliki

tujuan yang sama yaitu menjelaskan makna suatu teks (Alquran, Hadis, ataupun
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teks-teks lainnya). Berikut akan dijelaskan secara singkat tentang metode tahlilv
ijmali, mugaran dan mawdhz 7 dalam studi Sharh al-Hadith.

Sebelum kitab-kitab skharh ditulis dalam bentuk buku, para ulama Hadis
telah menjelaskan Hadis-Hadis Nabi saw. kepada murid-murid yang menuntut
ilmu kepada mereka. Cara-cara mereka menjelaskan Hadis-Hadis Nabi saw. inilah
yang kemudian mewarnai metode penulisan kitab Sharh al-Hadith. A. Hasan
Asy’ary Ulama’i mengutip pendapat Dr. Uthman al-Khashit dalam buku Mafatih
‘Ulim al-Hadis wa Turuq Takhrijih, menurutnya bahwa ada empat model (style)
metode pengajaran guru Hadis terhadap murid-muridnya dalam kaitannya dengan
Sharh al-Hadith yaitu:** Al-Sharh at-Tafsili (penjelasan terperinci), Al-Sharh al-
Wasit (penjelasan sederhana), Al-Sharh al-Wajiz (penjelasan ringkas), Al-Qira’ah
al-Tatbi’iyyah (membaca ditirukan).

Meskipun apa yang dikemukakan oleh Dr. Uthman masih dalam konteks
tradisi pensharh-an Hadis secara lisan (orally), tetapi menurut hemat penulis bisa
juga dikaitkan dengan produk kitab Sharh al-Hadith yang sudah ada. Ada 3
metode yang bisa diambil dari penjelasan Dr. ‘Uthman di atas yaitu sharh tafsili
sama dengan metode sharh tahlili, sedangkan sharh wasit dan zjaz bisa disamakan
dengan metode sharh ijmali. Berikut akan dijelaskan metode Sharh al-Hadith
tahlilt, ijmali, mugaran dan mawdhi 7. Serta contoh-contoh kitab Sharh al-Hadith
yang menggunakan metode tersebut.

Pertama, Metode Tahlilr. Kata tahlili berasal dari akar kata halla, yahullu,
hallan, yang berarti “membuka sesuatu” (fath al-sha’y), “melepaskan dan
menguraikan sesuatu”.*’ Kata ini mendapat tambahan huruf lam tasidid sehingga
menjadi hallala, yuhallilu, tahlilan, yang merupakan bentuk wazan (timbangan
fi'il) fa’ala, yufa’ilu, taf’ilan. Dalam kaitannya dengan Sharh al-Hadith, yang
dimaksud dengan metode tahliir adalah cara menjelaskan Hadis-Hadis Nabi saw.
yang memuat berbagai macam aspek yang memiliki kaitan dengan isi Hadis.
Dengan metode tahlilt akan ditemukan hal-hal yang berkaitan dengan ilmu Hadis
(‘ulum al-Hadis) seperti analisis kebahasaan atau makna kosa kata, Syair-syair

Arab, perbedaan pendapat di kalangan ulama, asbab al-wurid, i\lmu rijal al-

“Lihat A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis, dalam Jurnal
Teologia 19, 2. (2008): 345-346.

SAW. Munawwair, Kamus al-Munawwir, 291. Lihat M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi
Syarah Hadis (Yogyakarta: Suka Press, 2012), 18-21.
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Hadis, takhrij al-Hadis, ‘ilal al-Hadis, dan lain-lain. Di antara kitab sharh Hadis
yang menggunakan metode ini adalah Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhart karya
Ibn Hajar al-°Asqalani (w. 852 H).

Kedua, Metode /jmali. Metode Ijmalr adalah suatu cara menjelaskan Hadis-
Hadis Nabi saw. secara ringkas sehingga penjelasan suatu Hadis tidak meluas.*®
Dalam pengertian bahwa titik tekan pembahasannya adalah makna atau maksud
isi Hadis itu sendiri sehingga pembaca bisa dengan mudah memahami Hadis Nabi
saw. Tentu ada juga aspek lain yang dibahas dalam metode ini tetapi tidak
banyak, seperti makna kosa kata dan sedikit menyebutkan perbedaan pendapat di
kalangan ulama. Bahkan ada juga ulama yang mensharh-kan kitab Hadis dengan
hanya memberikan makna kata dalam matan Hadis.

Di antara Kitab sharh al-Hadith yang menggunakan metode ini adalah
Sharh Sunan al-Nasa’i, Tanwir al-Hawalik Sharh Awjaz al-Masalik ila Muwatta’
Malik keduanya karya al-Suyuti (w. 911 H), Subul al-Salam Sharh Buliigh al-
Maram karya Muhammad al-San’ani (w. 1182 H), Fath al- ‘Allam li Sharh Buliigh
al-Maram karya Abu al-Khair Nur Hasan, Ibanah al-Ahkam Sharh Buligh al-
Maram karya Hasan Sulaiman al-Nur1 dan Sayyid ‘Alwi ‘Abbas al-Maliki,
Manhal al-Waridin Sharh Riyadh al-Salihin karya Subhi al-Salih, dan lain-lain.

Ketiga, Metode Mugaran. Kata Mugaran berasal dari akar kata garana yang
berarti mengumpulkan sesuatu dengan lainnya (haji misalnya) atau bisa berarti
menggandengkan, menghubungkan, menyambungkan dan membandingkan
sesuatu.*” Dengan demikian yang dimaksud dengan metode ini adalah suatu cara
menjelaskan atau menskarh-kan Hadis Nabi saw. dengan membandingkan
pendapat-pendapat seorang ulama dengan ulama-ulama lainnya. Dalam studi
sharh Hadis banyak ulama yang menggunakan metode ini, tetapi mereka hanya
membandingkan pendapat dalam mazhab Sunni yang empat saja.

Di antara contoh kitab Sharh al-Hadith yang menggunakan metode ini
adalah Sharh Sahih Muslim Karya al-Nawawi (w. 676 H), al-Manhal al-Hadis fi
Sharh al-Hadis: Ahadith Mukhtarah min Sahih al-Bukhart karya Misa Shahin

461_ebih lanjut lihat M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 29-31.

47Lihat Ahmad al-Fayyiimi, al-Misbah al-Munir, 289. lon Manzir, al-Oamiis al-Muhit, 1232-
1233. A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir, 1113, KH. Adib Bisri dan KH. Munawwir A.
Fatah, Kamus Al-Bisri, 594. Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Mudhar, Kamus al-4sr7, 14147. Lebih
lanjut lihat M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 45-50.
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Lashin yang banyak merujuk kepada karya al-NawawT (w. 676 H) dan Ibn Hajar
al-‘Asqalant (w. 852 H). Kitab-kitab ini banyak memaparkan pendapat di
kalangan ulama Sunni, tidak banyak menyinggung pendapat pendapat mazhab
lainnya seperti golongan Shi’ah. Kalaupun ada maka itu hanya secara umum dan
generalisasi saja, seperti menyebut kata Shi’ah saja dengan tanpa menunjuk nama
golongan atau kelompok tertentu. Padahal dalam Shi’ah sendiri memiliki
beberapa mazhab seperti Zaydiyah, Imamiyah, Ja’fariyah, Isma’iliyah, dan lain-
lain. Meskipun demikian bukan berarti tidak ada Kkitab sharh yang
membandingkan pendapat Sunni dan Shi’ah.

Dalam kaitannya dengan tulisan ini, penulis menemukan beberapa kitab
Sharh al-Hadith yang bercorak studi perbandingan mazhab antara Sunni dan
Shi’ah. Sekalipun ruang lingkup studi komparasi mazhabnya tidak luas, tetapi
menurut hemat penulis hal itu sudah masuk dalam kategori studi perbandingan
mazhab Sunni dan Shi’ah. Di antara kitab Sharh al-Hadith yang mengikuti pola
ini adalah Nayl al-Awtar Sharh Muntaqa al-Akhbar karya al-Shawkant (w. 1250
H), al-Manhal al-‘4zb al-Mawriid Sharh Sunan al-Imam Abi Dawud Karya
Mahmid al-Subki, Buliigh al-Amant min Asrar al-Fath al-Rabbani karya Ahmad
al-Banna, dan Hidayah al-Anam bi Sharh Buliigh al-Maram karya ‘Abd al-Rashid
Salim. Ketiga kitab terakhir banyak merujuk kepada kitab Nayl al-Awsar karya al-
Shawkani.

Keempat, Metode Mawdhz 7. Metode mawdhz 7 atau tematik adalah cara
mensharh-kan Hadis Nabi saw. berdasarkan tema-tema tertentu yang berkembang
pada abad modern. Sejauh pembacaan penulis, tidak ditemukan kitab-kitab sharh
Hadis abad klasik atau pertengahan yang memakai metode ini. Dalam metode
Sharh al-Hadith mawdhi 'z, Hadis Nabi saw dijelaskan dengan singkat seperti
metode ijmalr di atas. Di antara kitab Sharh al-Hadith yang menggunakan metode
ini adalah Adab al-Ahadith al-Qudsiyah yang menjelaskan Hadis qudsi secara
khusus karya Ahmad al-Sharbasi, al-Adab al-Nabawi karya Muhammad ‘Abd al-
‘Aziz al-Khali.
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Kesimpulan

Meskipun kurang mendapatkan perhatian, ilmu Sharh al-Hadith nyatanya
bukanlah suatu ilmu baru dalam studi Hadis, ilmu ini sudah mulai berkembang
sejak Hadis sudah dikodifikasi, ilmu ini mempunyai istilah yang berbeda-beda
dari waktu ke waktu, daintarnya: figh al-Hadith, tafsir al-Hadith, garib al-
Hadith, mukhtalif (ikhtilaf/mushkil) al-Hadis, hashiyah dan ta'lig yang mana
setiap istilah tersebut memiliki distingsi dan kekhasannya tersendiri dalam
menjelaskan Hadis. Selian itu metode dalam Sharh al-Hadith juga bermacam-
macam, diantaranya: tahlili  (analitis), ijmali  (global),  mugaran

(komparasi/perbandingan), dan mawdhii 7 (tematik).
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